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Konselor merupakan pengampu pelayanan
ahli bimbingan dan konseling. Bimbingan
dan Konseling sebagai sebuah profesi
digambarkan dengan tampilnya konselor
yangdapat memberikan ketenteraman,
kenyaman dan harapan baru bagi klien.



Seorang Konselor Professional
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empati ~ menghargai

yang paling penting dapat dipercaya
(terjaga kerahsiaan konseli)




3 isu sentral dalam mendiskusikan tentang kualitas
: pribadi konselor
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Keterampilan

Kepribadian



Bidang Bimbingan dan Konseling

Memahami secara mendalam Menyelenggarakan Bimbingan dan Menguasai Landasan Teoritik
konseli yang hendak di layani Konseling yang Memandirikan Bimbingan dan Konseling
1. Menghargai dan menjunjung e (g e ko'&sep da'y‘] Pré‘;S'Sd. , 1. Menguasai teori dan praksis

tinggi nilai-nilai kemanusiaan, ﬁ:ﬁi’{‘:{]‘a‘;ﬁ;gn . pendidikan.

individualis, kebebasan. 2. Merancang program bimbingan 2. Menguasa! kerangka teoritik
2. Mengaplikasikan dan konseling yang komprehensif. dan praksis bimbingan dan

perkembangan fisioligis dan 3. Mengimplementasikan program konseling.

psikologis serta perilaku bimbingan dan konseling. 3. Menguasai esensi pelayanan

konseli dalam bingkai budaya 4. Menilai proses dan hasll kegiatan bimbingan dan konseling

: bimbingan dan konseling. : o e
Indonesia dalam konteks 5. Memanfaatkan hasil penilaian dalam jalur, jenis dan jenjang

kehidupan global yang terhadap proses dan hasil satuan pendidikan.
beradab kegiatan bimbingan dan konseling, 4. Menguasai konsep dan
praksis penelitian dalam
bimbingan konseling




1. Beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa
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2. Menunjukkan integritas dan
stabilitas kepribadian yang kuat

v Menampilkan kepribadian yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa

v Konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan
toleran terhadap pemeluk agama lain

v’ Berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur

/
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3. Memiliki kesadaran dan
komitmen terhadap etika
profesional

v Menampilkan kepribadian dan perilaku yang terpuiji
(seperti berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan konsisten )

v Menampilkan emosi yang stabil.

v' Peka, bersikap empati, serta menghormati keragaman dan
perubahan

v Menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli yang
menghadapi stres dan frustrasi

v' Memahami dan mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadi dan profesional.
v Menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan kewenangan dan kode etik
profesional konselor

Mempertahankan objektivitas dan menjaga agar tidak larut dengan masalah
konseli.

Melaksanakan referal sesuai dengan keperluan

Peduli terhadap identitas profesional dan pengembangan profesi
Mendahulukan kepentingan konseli daripada kepentingan pribadi konselor
Menjaga kerahasiaan konseli.
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v Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak lain
(quru, wali kelas, pimpinan sekolah/madrasah, komite
sekolah/madrasah) di tempat bekerja

v Mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling kepada pihak-pihak lain di tempat bekerja

v' Bekerja sama dengan pihak-pihak terkait di dalam tempat bekerja
(seperti guru, orang tua, tenaga administrasi)

v' Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi profesi
bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri dan
profesi

v Menaati Kode Etik profesi bimbingan dan konseling

v" Aktif dalam organisasi profesi bimbingan dan konseling
untuk pengembangan diri dan profesi

4. Mengimplementasikan
kolaborasi intern di tempat
bekerja

b. Berperan dalam organisasi dan

v Mengkomunikasikan aspek-aspek profesional bimbingan dan
konseling kepada organisasi profesi lain

v Memahami peran organisasi profesi lain dan memanfaatkannya
untuk suksesnya pelayanan bimbingan dan konseling

v" Bekerja dalam tim bersama tenaga paraprofesional dan profesional
profesi lain.

v Melaksanakan referal kepada ahli profesi lain sesuai dengan
keperluan

\_

kegiatan profesi bimbingan dan

konseling

~
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/ 6. Mengimplementasikan

\_

kolaborasi antarprofesi
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